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. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Cmlalia Ditulis muta‘aqqidin
1S Ditulis ‘iddah

1.

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata

menjadi bahasa Indonesia

: ditulis Jama’ah

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

A Aand

: ditulis Ni’matullah
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Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u.

. Vokal Panjang

Fathah + alif o I
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A S ditulis e
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g fur ud
Oyl

. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan
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o

- ditulis mu anntas
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G. Vokal Rangkap

Fathah dan ya’ sukun

1 e ditulis Bainakum
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a3
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ABSTRAK

Fikri Rahman Maulana 2024, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Dalam
Produk Mitra Modal Dengan Akad Musyarakah Di KSPPS BMT Bahtera
Pekalongan. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah.
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Karimatul Khasanah, S.H.1.,M.S.I.

BMT Bahtera adalah salah satu lembaga keuangan yang banyak diminati
oleh masyarakat. Salah satu produk unggulan BMT Bahtera yaitu pembiayaan mitra
modal dengan akad musyarakah. Namun, ternyata pada produk tersebut itu terjadi
pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah yang terjadi di BMT Bahtera
yaitu dimulai dari ketidak tepatan anggota dalam setoran, serta tidak mampu
mengembalikan dana pembiayaan kepada BMT Bahtera. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apa faktor-faktor pembiayaan bermasalah dan
menganalisis terhadap penyelesaian pembiayaan bermasalah yang ada di BMT
Bahtera.

Penelitian ini merupakan jenis penilitian hukum empiris dengan pendekatan
kualitatif. Sumber datanya adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara
dengan petugas dan anggota KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. Dan data sekunder
yang diperoleh melalui buku, jurnal, tesis, undang-undang, dokumen data
elektronik atau literatur yang berkaitan dengan judul penelitian. Teknik analisis data
yang menggunakan metode deskriptif analisis.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa terjadinya pembiayaan bermasalah
itu terdiri dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
disebabkan oleh faktor manajerial yang terjadi karena SDM petugas dari BMT
Bahtera. Kemudian faktor eksternal disebabkan oleh anggota yang kurang mampu
mengelola usahanya dan bencana alam. Temuan kedua terkait dengan analisis
penulis menemukan penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT Bahtera
dilakukan dengan yang pertama yaitu, Pembinaan melalui bimbingan, musyawarah
dan negosiasi. Kedua teguran, dilakukan dengan cara memberikan surat peringatan.
Ketiga penyehataan, yang dilakukan melalui Restructuring. Dan keempat
penyelamatan, dilakukan melalui sita jaminan dan melakukan lelang melalui
KPKNL. Beberapa langkah tersebut telah sesuai dengan PBI nomor 13/9/PBI1/2011
dan mencerminkan asas kepastian hukum, asas keadilan dan asas kemanfaatan
hukum.

Kata kunci : Pembiayaan Bermasalah, Akad Musyarakah, BMT
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ABSTACT

Fikri Rahman Maulana. Fikri 2024, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Dalam Produk Mitra Modal dengan Akad Musyarakah Di KSPPS BMT Bahtera di
Pekalongan. Thesis Faculty of Sharia, Departement of Sharia Economic. State
Islamic Univercity K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Supervisor Dr. Karimatul Khasalah, S.H.I1., M.S.1.

BMT Bahtera is a financial institution that is in great demand by the public.
One of BMT Bahtera's superior products is capital partner financing with a
musyarakah agreement. However, it turned out that there was a financing problem
with this product. Financing problems that occurred at BMT Bahtera started with
members' inaccuracies in deposits, as well as being unable to return financing
funds to BMT Bahtera. The purpose of this research is to find out what factors are
financing problems and to analyze the resolution of financing problems that exist
at BMT Bahtera.

This research is a type of empirical legal research with a qualitative
approach. The data source is primary data obtained through interviews with
officers and members of KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. and secondary data
obtained through books, journals, theses, laws, electronic data documents or
literature related to the research title. The data analysis technique uses descriptive
analysis methods.

The results of the research show that the occurrence of problematic
financing consists of two factors, namely internal factors and external factors.
Internal factors are caused by managerial factors which occur due to the human
resources of BMT Bahtera officers. Then external factors are caused by members
who are less able to manage their business and natural disasters. The second
finding related to the author's analysis found that solving problematic financing at
BMT Bahtera was carried out with the first, namely, coaching through guidance,
deliberation and negotiation. Both warnings are carried out by giving a warning
letter. Third, health care, which is carried out through restructuring. And fourthly,
the rescue was carried out through confiscating collateral and holding an auction
through KPKNL. Several of these steps are in accordance with PBI number
13/9/PBI/2011 and reflect the principle of legal certainty, the principle of justice
and the principle of legal benefit.

Keywords : Problematic Financing, Musyarakah Agreement, BMT
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Baitul Maal wat Tamwil yang selanjutnya disebut BMT merupakan
lembaga keuangan mikro yang menginduk pada koperasi, sehingga BMT
lebih dikenal dengan koperasi jasa keuangan syariah®. Peran BMT dalam
memacu pertumbuhan perekonomian daerah semakin strategis dalam
rangka mewujudkan struktur perekonomian yang semakin berimbang
Pengaturan mengenai BMT mangacu pada Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992 tentang Perkoperasian sesuai dengan badan hukumnya yang
berbentuk koperasi, sedangkan pada pelaksanaanya BMT tunduk pada
Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
No.11/Per/M.KUKM/XI11/2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi.

Kelompok usaha kecil (mikro) biasanya berada dalam sektor usaha
riil dengan modal yang terbatas. Kendala permodalan bagi umumnya
pengusaha mikro tidak dapat diakses melalui perbankan modern, maka
diperlukan adanya sistem kredit yang mampu menjangkau semua lapisan
masyarakat. Amanat yang tertuang dalam pasal 33 ayat 1 Undang-Undang
Dasar 1945 menyiratkan bahwa satu-satunya bentuk badan usaha yang

selaras dengan jiwa pancasiladan UUD 1945 adalah koperasi.?

! Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: Kencana, 2016, him. 473
2 Arya prisatya, ” Penanganan Pembiayaan Mudharabah Bermasalah Di Koperasi Syariah

Kanindo Jatim”, dalam Studi di Koperasi Syariah KANINDO Jatim, Dau, Kabupaten Malang, hlm.

2.



Salah satu lembaga keuangan yang mampu menjangkau semua
lapisan masyarakat yaitu, Baitul Maal wat Tamwil (BMT). Dilihat dari asas
dan prinsipnya, lembaga keuangan tersebut dibagi menjadi 2, yaitu lembaga
keuangan berdasarkan sistem konvensional dan lembaga keuangan
berdasarkan sistem syariah (Islam).

Berdasarkan Pasal 1 angka 1 PBI No. 13/13/PBI/2011 tentang
penilaian Kualitas Aktiva bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah, pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk
mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa- menyewa dalam bentuk
ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik, transaksi
jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna, transaksi
pinjam meminjam dalam bentuk gard, dan transaksi sewa-menyewa jasa
dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa. Musyarakah merupakan
akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu
dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (expertise)
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama
sesuai dengan kesepakatan.®

Transaksi keuangan antara pihak BMT dengan anggotanya tidak
selalu berjalan lancar, melainkan dapat terjadi sengketa yang sebagian besar
disebabkan karena adanya pembiayaan bermasalah atau non perfoming

finance (NPF). Pembiayaan bermasalah didefinisikan sebagai kondisi

8 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank syariah, (Jakarta: Gema Insan, 2001), 90



pembiayaan dimana terdapat suatu penyimpangan utama dalam
pembayaran kembali pembiayaan yang berakibat terjadi keterlambatan
dalam pengembalian, atau diperlukan tindakan yuridis dalam pengembalian
atau kemungkinan terjadinya kerugian bagi koperasi.*

Melalui wawancara dengan Customer service officer, menyebutkan
bahwa sejauh ini produk pembiayaan mitra modal dengan akad musyarakah
merupakan produk yang paling banyak di ambil oleh anggota/nasabah.
Produk ini merupakn salah satu produk unggulan yang dimiliki BMT
Bahtera, anggota/nasabah selalu menyebutkan alasan memlih produk ini
adalah untuk membantu menambah modal untuk usahanya. berdasarkan
presentase karena produk mitra modal dengan akad musyarakah ini yang
paling banyak digunakan oleh anggota/nasabah, di sini juga yang terdapat
banyak masalah dibandingkan dengan produk lainnya yang ada di BMT
Bahtera.> Karena setiap anggota/nasabah menjalankan usahanya sendiri
dengan beragam usahanya, dan tentunya tidak semua usahanya selalu
berjalan dengan baik hal ini yang memicu permasalahan seperti kemacetan
bayar, telat bayar, atau sampai dengan gagal bayar.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/9/PBI/2011
Tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/18/PB1/2008
Tentang Restrukturisasi dijelaskan bahwa penyelesaian pembiayaan

bermasalah dilakukan dengan cara, penjadwalan kembali, persaratan

4 Ali Hamdan & Saifuddin, Koperasi Syariah (Surabaya: STAINA Press, 2014), 78
% Rizda Desy Pratiwi, C.S5.0 ,Wawancara, 16 Agustus 2023



kembali, dan penataan kembali. Berdasarkan peraturan tersebut maka
menjadi ketertarikan bagi penulis untuk mengetahui apakah penyelesaian
bermasalah dalam produk mitra modal dengan akad musyarakah yang ada
di BMT Bahtera Pekalongan sesuai dengan aturan yang telah di tetapkan
oleh PBI, dan bagaimana praktik penyelesaian pembiayaan bermasalah di
BMT Bahtera maka diperlukan analisi dan kajian lebih lanjut untuk dapat
mengetahui hal tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji
penelitian ini menjadi judul skripsi yang berjudul “PENYELESAIAN
PEMBIAYAAN BERMASALAH DALAM PRODUK MITRA MODAL
DENGAN AKAD MUSYARAKAH DI KSPPS BMT BAHTERA
PEKALONGAN.
B. Rumusan Masalah
1. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah
dalam produk mitra modal di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan ?
2. Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam produk
mitra modal dengan akad musyarakah di KSPPS BMT Bahtera
Pekalongan?
C. Tujuan
1. Untuk mengalisis faktor-faktor pembiayaan bermasalah dalam
produk mitra modal dengan akad musyarakah di KSPPS BMT

Bahtera Pekalongan.



2. Untuk menganalisis terhadap penyelesaian pembiayaan bermasalah
dalam produk mitra modal dengan akad musyarakah di KSPPS BMT
Bahtera Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitan
Untuk memberikan hasil yang bermanfaat, serta diharapkan mampu
dijadikan dasar secara keseluruhan untuk dijadikan pedoman bagi
pelaksanaan secara teoritis maupun praktis, maka penelitian ini dapat

berguna diantaranya;

1 Kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas serta
memberikan ilmu pengetahuan dan informasi terkait dengan
penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam produk mitra modal
dengan akad musyarokah mutanagisah di KSPPS BMT Bahtera
Pekalongan.

2. Kegunaan praktisi
a. Bagi program studi hukum ekonomi syariah

Dapat dipergunakan untuk menambah ilmu pengetahuan di

bidang hukum ekonomi syariah.
b. Bagi masyarakat
Diharapkan dapat sebagai pedoman untuk mengetahui
ketentuan penyelesaian pembiayaan musyarakah dalam hukum

ekonomi syariah.



c. Bagi peneliti
Sebagai sumber referensi mengenai efektivitas penyelesaian
pembiayaan bermasalah di Kspps BMT Bahtera Pekalongan.
E. Kerangka Teori
1. Pembiayaan Bermasalah
Pembiayaan bermasalah atau yang disebut dalam bahasa inggris
Non Performing Finance (NPFs), sama dengan Non Performing
Loan (NPL) untuk fasilitas kredit, yang merupakan rasio
pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan, adalah
pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar,
diragukan, dan macet. Dalam pengertian lain, pembiayaan
bermasalah/ NPFs adalah pembiayaan Non;Lancar mulai dari
kurang lancar sampai dengan macet.®
Secara umum atau garis besar dari pembiayaan bermasalah
adalah pembiayaan yang diakibatkan oleh nasabah yang tidak tepat
dalam mengbayar angsuran dan tidak memenuhi persyaratan yang
disepakati pada waktu akad.’
2. Regulasi Terkait Pembiayaan Bermasalah
Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/9/PBI1/2011

Tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor

6 Ubaidilah “Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah: Strategi Penanganan dan
Penyelesainnya” Jurnal Ekonomi Islam. VVol. 6 No. 2 Juli-Desember 2018 Hal. 290

7 Arinal Rahmawati “Analisis Solutif penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank
Syariah: Kajian Pada Produk Murabahah di Bank Muamalat Indonesia Banda Aceh” Jurnal Kajian
Ekonomi dan Bisnis Islam. Vol. 10 No. 1 2017 Hal. 74



10/18/PBI/2008 Tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Pada Pasal 1 angka 7 yang
berbunyi, Restrukturisasi pembiayaan adalah Upaya yang dilakukan
Bank dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan
kewajibannya melalui;
1) penjadwalan kembali (rescheduling),
2) Persyaratan Kembali (reconditioning),
3) penataan kembali (restructuring).®
3. Konsep Musyarakah dan Implementasinya
Musyarakah atau syirkah menurut bahasa berarti al-ikhtilath
artinya campur atau percampuran. Percampuran yang dimaksud
adalah percampuran harta seseorang dengan orang lain. Para ulama
mendefinisikan secara istilah musyarakah atau syirkah adalah kerja
sama antara dua orang atau lebih dalam berusaha, yang keuntungan
dan kerugiannya ditanggung bersama.®
Konsep dasar dari Musyarakah adalah akad kerjasama.
Kerjasama anatara dua pihak untuk membentuk usaha tertentu
dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan
keuntungan dan kerugian akan ditanggung bersama sesuai

kesepakatan'®. Dasar hukum musyarakah yaitu ;

8 peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/9/PBI1/2011 Tentang Perubahan atas Peraturan Bank
Indonesia Nomor 10/18/PBI1/2008 Tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank Syariah dan Unit
Usaha Syariah

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), hal. 125

10 Rifgi Muhammad, Akutansi Keuangan Syariah (Yogyakarta, P3EI, 2019), hal. 365
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“Dan, sesungguhnya kebanyakan darei orang-orang yang
berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang
lain kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh” (Q.S
Shaad: 24)

Implementasi akad musyarakah dalam lembaga keuangan
syariah yaitu musyarakah pada bank menerbitkan sertifikat atau
sebagai obgligasi surat berharga, musyarakah berlaku untuk
pinjaman modal kerja, dan musyarakah digunakan untuk pendanaan
jangka pendek.

F. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang terdahulu, untuk
membandingkan hasil kesimpulan oleh penelitian dengan penelitian lain.
Penelitian yang mengenai tentang upaya penyelesaiaan pembiyaan
musyarakah yang pernah diteliti sebelumnya, diantaranya sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Nilna Addiniyah Afisah dari
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN) Malang
Jurusan Hukum Ekonom Syariah Fakultas Syariah pada tahun 2022 dengan
judul  “Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah Dalam
Preskpektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi di Koperasi Simpan Pinjam

Dan Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal Cabang Bungah Gresik)”

adapun hasil penelitiaannya adalah penyelesaian pembiayaan bermasalah



dilakukan dengan musyawarah, memberikan surat peringata, pemberian
keringanan dan kelonggaran melalui Rescheduling dan Recoditioning, dan
yang terakhir melakukan sita barang jaminan. *Perbedaan dalam penelitian
ini fokus penelitian yang berbeda, fokus penelitian berfokus pada
penyelesaian pembiaayan murabahah dengan pendekatan penelitian Yuridis
Sodiologis sedangkan penilitian ini berfokus pada penyelesaiain
pembiayaan di mitra modal dengan akad musyarakah dengan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Mariya Ulpah pada tahun 2020, dari
Madani Syari’ah Jurnal Pemikiran Perbankan Syari”’ah yang berjudul
“Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah’.
Menurut Mariya Ulpah, dalam hal pembiayaan macet pihak bank perlu
melakukan penyelamatan, sehingga tidak akan menimbulkan kerugian.
Penyelamatan yang dilakukan apakah dengan memberikan keringanan
berupa jangka waktu atau angsuran terutama bagi pembiayaan terkena
musibah atau melakukan penyitaan bagi pembiayaan yang sengaja lalai
untuk membayar. '?Terhadap pembiayaan yang mengalami kemacetan
sebaiknya dilakukan penyelamatan sehingga bank tidak mengalami
kerugian. Namun bila tidak dimungkinkan melakukan penyelamatan maka

langkah yang ditempuh selanjutnya adalah proses penyelesaian, dapat

1 Nilna Addiniyah Afisah, “Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah Dalam
Preskpektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi di Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah
Mitra Usaha Ideal Cabang Bungah Gresik)”, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang (UIN) Malang, Tahun 2022

12 Mariya Ulpah, “Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah”,
Madani Syari’ah Jurnal Pemikiran Perbankan Syari”’ah, Tahun 2020
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melalui Arbitrase, Pengadilan maupun badan hukum terkait dengan
penyelesaian pembiayaan. Perbedaan penelitian antara Ulpah dengan
penulis ialah tujuan utama penelitian Ulpah yaitu menganalisis penyelesaian
pembiayaan, sedangkan tujuan utama penelitian penulis yaitu menganalisis
strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Bahtera
Pekalongan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Aimani dari Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Metro Jurusan Ekonomi Syariah fakultas Ekonomi
pada tahun 2019 dengan judul “Restruksturisasi Pada Pembiayaan
Musyarakah Mutanagisah di Bprs Metro Madani Kota Metro“ adapun
hasil penelitiannya adalah pada penelitian ini pembiayaan dengan akad
Musyarakah Mutanagisah di BPRS Metro Madani ditetapkan pada
pembiayaan kepemilikan rumah. Untuk restrukturisasi diberikan bagi
nasabah kategori kurang lancar dan diragukan dengan cara rescheduling,
reconditioning,  restructuring.’*perbedaan  dalam  penelitian ini
menggunakan rumusan masalah yang berbeda, serta yang dikaji juga
berbeda dan objek kajian di bprs madani sedangkan penelitian ini di kspps

bmt bahtera pekalongan.

13 Aimani wiwin, “Restructurusasi Pada Pembiayaan Musyarakah Mutanagisah Di BPRS
Metro Madani Kota Metro” Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Tahun 2019
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum
empiris. 1 Dalam kajian ini peneliti akan mengkaji bagaimana
kebijakan praktek pembiayaan bermasalah di BMT Bahtera
Pekalongan, dan nanti penulis akan menganalisis apakah hal
tersebut sesuai dengan regulasi yang ada atau tidak.
2. Pendekataan Penelitian
Pendekaatan kualitatif ini dilakukan melalui data secara
mendalam, dan hukum sebagai pedoman dalam mengungkap fakta
yang ada di dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah pada
produk mitra modal dengan akad Musyarakah di KSPPS BMT
Bahtera .*°
3. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah segala sesuatu yang memberi informasi
mengenai suatu data. Berikut data yang digunakan penulis:
a) Sumber data primer
Data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui teknik
wawancara dengan pengguna mitra modal dengan akad

musyarakah yang ada di KSPPS BMT Bahtera.

14 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009) h. 1
15 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 192
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1.
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b) Sumber data sekunder
Dalam pengambilan data sekunder peneliti mengambil data
yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan kspps
bahtera, dokumen dokumen dan peraturan perundang-
undang serta dokumen yang relevan dengan permasalahan
seperti artikel, jurnal, dan website yang relevan. Bahan
primer yang diambil peneliti ini adalah jurnal penelitian,
dan penelitian yang terdahulu yang berhubungan dengan
materi peneliti.
Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mendapatkan
data, berikut metode-metode yang diguakan untuk mendapatkan
data :
Wawancara
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara
langsung terhadap situasi yang berupa keterangan-keterangan dapat
dicatat dan direkam dengan baik. Wawancara dilakukan pada
petugas atau anggota yang berkompeten dalam bidangnya di KSPPS
BMT Bahtera Pekalongan.
Observasi
Penelitian dalam hal ini melakukan pengamatan secara
langsung terhadap situasi melalui pengamatan langsung datang ke

KSPPS BMT Bahtera Pekalongan.
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3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini metode yang digunakan berupa jurnal,
karya ilmiah, dan buku-buku yang digunakan untuk mendapatkan
informasi terutama gambaran umum tentang  penyelesaian
pembiayaan bermasalah pada produk mitra modal dengan akad

Musyarakah di KSPPS BMT Babhtera.

5. Analasis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
metode deskriptif analisis, yang menganalisis dan menampilkan
informasi sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipahami dan
ditarik kesimpulannya. fakta-fakta yang dikumpulkan dalam
penyelesaian pembiayaan bermasalah pada produk mitra modal
dengan akad Musyarakah di KSPPS BMT Bahtera
H. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini akan disusun dan disajikan dalam karya ilmiah
berupa Skripsi yang terdiri dari lima bab. Tiap-tiap bab akan dirinci lagi
menjadi beberapa sub bab yang merupakan bagian dari pokok pikiran bab
dengan susunan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoretik, penelitian
yang relevan, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah, berisi gambaran

umum penyelesaian pembiayaan bermasalah di lembaga keuangan syariah.
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Dalam bab ini akan dijelaskan pengertian pembiayaan bermasalah, regulasi
atau tata cara penyelesaian pembiayaan bermasalah di lembaga keuangan
syariah.

BAB 11l Praktik Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di KSPPS
BMT Bahtera Pekalongan, menguraikan tentang kebijakan penyelesaian
pembiayaan bermasalah di BMT Bahtera, dalam hal ini akan diuraikan
tentang profil BMT Bahtera Pekalongan, produk-produk BMT Bahtera
Pekalongan, produk Pembiayaan di BMT Bahtera Pekalongan, gambaran
umum pembiayaan bermasalah di BMT Bahtera Pekalongan, kebijakan
penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam produk mitra modal di BMT
Bahtera Pekalongan.

BAB IV Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Dalam
Produk Mitra Modal Dengan Akad Musyarakah Di KSPPS BMT Bahtera
Pekalongan, yaitu 1) analisis terhadap kebijakan penyelesaian pembiayaan
bermasalah di BMT Bahtera Pekalongan, 2) analisis hukum terhadap
pembiayaan bermasalah di BMT Bahtera Pekalongan.

BAB V Penutup, bab akhir itu terdiri penyusunan penelitian, yang

berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat dua penyebab terjadinya pembiayaan  bermasalah
dengan produk mitra modal dengan akad musyarakah di KSPPS BMT
Bahtera Pekalongan yaitu faktor internal dan eksetnal. Faktor internal
terdiri dari lembaga dan anggota, seperti petugas lapang yang tidak
profesional, kurangnya monitoring, silaturahim, dan evaluasi terhadap
mitra usaha yang bermasalah, kegagalan untuk memberikan pelatihan
wajib kepada anggota yang bermasalah, dan penggunaan dana yang
tidak sesuai. Kemudian, faktor eksternal disebabkan oleh beberapa
kondisi seperti kondisi bisnis anggota pembiayaan yang menurun,
masalah  keluarga seperti perceraian, kematian, sakit yang
berkepanjangan, atau anggota meminjam banyak uang hingga terjerat
hutang. Faktor eksternal lainnya seperti, bencana alam yang melanda
bisnis anggota, seperti banjir, gempa, dan Covid-19.

2. Penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam produk mitra modal
dengan akad musyarakah di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan
diselesaikan melalui kebijakan-kebijakan sebagai berikut :

a. Pembinaan, yang dilakukan dengan mendatangi anggota untuk

melakukan bimbingan, musyawarah, dan negosiasi.

76



b.

B. Saran

1. Bagi

77

Teguran, teguran melalui surat peringatan yang diberikan langsung
kepada anggota yang pembiayaannya bermasalah.

Penyehatan, melalui restructurisasi pembiayaan yaitu rescheduling,
reconditioning, restructuring.

Penyelamatan, kebijakan akhir yang dilakukan BMT Bahtera yaitu
melalui sita jaminan dan melakukan lelang melalui KPKNL.
Kebijakan-kebijakan yang diambil oleh BMT Bahtera sudah sesuai
dengan PBI nomor 13/9/PBI/2018 Tentang Restructurisasi
pembiayaan, dan juga kebijakan yang diambil BMT Bahtera sudah
selaras dengan asas kepastian hukum, asas keadilan dan asas

kemanfaatan hukum.

pihak KSPPS BMT Bahtera Pekalongan, diharapkan agar lebih

berhati-hati dalam memilih nasabah yang akan diberikan pembiayaan.

Untuk memperkecil resiko tidak kembalinya pokok pembiayaan,dalam

memberikan pembiayaan bank harus mempertimbangkan beberapa hal

yang terkait dengan itikad baik dan kemampuan membayar nasabah

untuk melunasi pinjaman. Selain itu pihak bank juga perlu melakukan

pendampingan dan pembinaan kepada nasabah yang memiliki

pembiayaan bermasalah sehingga dapat menjaga dan mengamankan

kepentingan bank atas fasilitas pembiayaan yang telah disalurkan, serta

dapat memperoleh hasil yang optimal sebagaimana yang diharapkan

sesuai dengan tujuan awal pemberian pembiayaan.
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2.Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini dapat memberikan
manfaat dan dapat digunakan sebagai referensi penelitian-penelitian
selanjutnya  sehingga penelitian ini dapat berkembang dengan

permasalahan atau indikator yang berbeda.
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